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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena hasil UMBN siswa di MA Negeri 3 Majalengka 

masih di bawah KKM, hal ini dikhawatirkan dari rendahnya kompetensi guru. 

Fokus dalam penelitian ini salah satu dari empat kompetensi dasar, yakni 

kompetensi pedagogik. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk 

menggambarkan tingkat profesionalisme pedagogik guru dalam meningkatkan 

kemahiran berbahasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

fenomenologi dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan pendekatan 

fenomenologi nya dengan pendekatan deskriptif yang dipelopori oleh Edmund 

Husserl. Hasil dari penelitian ini ialah: ada potensi perbaikan pada kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab di MAN 3 Majalengka. Penelitian menyimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru perlu ditingkatkan, dengan kategori penilaian 

saat ini tergolong pada tingkat CUKUP. Guru bahasa Arab di MAN 3 Majalengka 

memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik. Terdapat 
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kekurangan dalam beberapa indikator seperti pengembangan kurikulum dan 

evaluasi hasil belajar. Peningkatan kompetensi pedagogik dapat memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran. 

Kata kunci: Profesionalisme guru, pedagogik, kemahiran berbahasa 

ABSTRACT 

This research is motivated by the phenomenon that students' UMBN results at MA Negeri 3 

Majalengka still need to catch up to the KKM; this is a concern due to the low 

competence of teachers. This research focuses on one of the four essential 

competencies, namely pedagogical competency. This research aims to describe 

teacher pedagogical professionalism in improving language proficiency. The 

method used in this research is phenomenology with a descriptive qualitative 

approach, while the phenomenological approach uses a descriptive approach 

pioneered by Edmund Husserl. The results of this research are as follows: There 

is potential for improvement in the pedagogical competence of Arabic teachers at 

MAN 3 Majalengka. The research concludes that teachers' pedagogical 

competence needs to be improved, with the current assessment category being at 

the ADEQUATE level. Arabic language teachers at MAN 3 Majalengka need to 

enhance their pedagogical competence. There are deficiencies in several 

indicators, such as curriculum development and evaluation of learning outcomes. 

Increasing pedagogical competence can have a positive impact on the learning 

process. 

Keyword: Teacher professionalism, pedagogy, language proficiency 

Pendahuluan 

Tidak dapat disangkal bahwa profesionalisme guru sangat penting untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan. Sebab profesionalisme seorang guru dapat 

mencerminkan kepribadian pribadi, disertai pemahaman yang luas, serta dilengkapi 

dengan beberapa kemampuan yang menunjang tugasnya.  Salah satu faktor penentu 

pembelajaran adalah profesionalisme guru. Sebagaimana yang ditedaskan Muizzuddin 

(2019, hlm. 128),  profesionalisme guru mutlak dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

karena menjadi penentu dalam keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan.  

Profesionalisme guru merupakan seorang guru yang memiliki penguasaan pada 

bidang keilmuanya dan mampu menyampaikan dengan baik; (Safrudin & Anshory, 2018, 

hlm. 175) menguasai materi; strategi pembelajaran; pengelolaan kelas yang baik; 

penggunaan media yang sesuai dalam mencapai keberhasilan pendidikan; (Indriana & 
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Arifin, 2019, hlm. 240), dan mampu memotivasi petatar untuk bersungguh-sungguh dalam 

belajar; (Aspi & Syahrani, 2022, hlm. 65), serta tidak hanya sebatas pada ketuntasan belajar 

saja. 

Dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, harus diimbangi 

degan kinerja guru yang memadai, karena bagaimanpun bagusnya kurikulum, lengkapnya 

sarana dan prasarana, jika tidak diimbangani dengan tenaga pendidik yang profesional dan 

kompeten, maka akan sulit dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  

Kepercayaan seorang pada seorang guru memiliki tingkat yang tinggi, mengingat 

guru mampu memberikan sumbangsih yang besar dalam mencapai keberhasilan dalam 

dunia pendidikan. Guru juga sangat nenunjang dalam membantu petatarnya untuk 

berkembang dan mencapai tujuan hidup mereka sepenuhnya. Sederhananya, terciptanya 

proses dan hasil pendidikan yang bermutu diperngaruhi oleh guru. Akan tetapi, menurut 

Adawiyah (2022, hlm. 1535) “di Indonesia, permasalahan guru merupakan permasalahan 

yang cukup pelik, meskipun sudah berupaya untuk meningkatkan kualitas guru, khususnya 

guru bahasa Arab, namun yang dirasakan para guru masih kurang maksimal...”. Dalam 

proses pembelajarannya masih banyak mengalami hambatan dan masalah sehingga tujuan 

pembelajaran yang sudah seharusnya, belum tercapai, sehingga munculah anggapan 

bahwa bahasa Arab sulit dipelajari diantara faktornya ialah kompetensi guru. Sebagaimana 

yang dicanangkan Muradi (2016, hlm. 15) terkadang ditemukan guru bahasa Arab yang 

kurang menguasai metode dan media pembelaran sehingga bagi sebagian siswa apa yang 

disampaikan guru kurang menarik siswa kurang memahami meteri yang disampaikan, 

siswa merasa bosan dan tertekan disaat berlangsungnya proses pembelajaran.  

Profesionalisme guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan mengembangkan potensi siswa. Namun, pada kenyataannya, masih banyak guru di 

bidang ini yang belum memiliki kemampuan yang memadai dalam melaksanakan tugasnya. 

Di lapangan, guru hanya sebatas menuntaskan pembelajaran di dalam kelas. Cukup sulit 

menemukan guru yang memenuhi kualifikasi profesional. Kehadiran guru yang memiliki 

tingkat profesionalisme masih jauh dari yang diharapkan. Faktanya, masih banyaknya 

sekolah dengan kualitas rendah mencerminkan bahwa konsep guru yang profesional masih 

sebatas sebagai wacana dan belum merata di dunia pendidikan. Hal ini penting karena 

masih banyak kasus di masyarakat dimana tidak semua guru memiliki kemampuan 

profesional yang memadai dan banyak dari mereka yang belum memahami dan 

mengimplemantasikan strategi, metode, atau teknik mengajar dan kurang mumpuni baik 

di penguasaan materi maupun metodologi. Sama halnya dengan yang dipaparkan 

Hasbullah (2013, hlm. 73-74) “masalah profesionalisme guru di bidang bahasa Arab pun 

masih dipandang sebagai masalah yang perlu diselesaikan. Perlu diakui bahwa masih 

banyak guru bahasa Arab yang belum memiliki keseimbangan antara kemampuan 

berbahasa dan keterampilan metodologinya...” Dalam lain kata, sebagian besar pendidik 
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mungkin mempunyai kecakapann berbahasa yang baik, akan tetapi pendidik masih 

kesulitan dalam menentukan metode pengajaran yang cocok dengan materi pelajaran dan 

karakteristik peserta didik mereka. Sebaliknya, sebagian lagi dapat menguasai metodologi 

pengajaran dengan baik, namun mereka mungkin tidak memiliki kemahiran berbahasa 

Arab yang memadai. Kondisi ketidakseimbangan ini, pada gilirannya, dapat berpengaruh 

negatif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Secara tidak langsung, tidak profesional 

dan kompetennya guru dalam menyampaikan materi, akan memengaruhi hasil belajar 

siswa. Penting untuk diakui bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak hanya 

tergantung pada keberanian, tetapi lebih pada tingkat profesionalisme dan kompetensi 

guru. Keterbatasan yang mungkin dimiliki oleh guru, seperti kurangnya kemampuan dalam 

memanfaatkan media, metode pengajaran, materi, dan faktor-faktor pendukung lainnya, 

dapat memberikan dampak yang signifikan pada hasil pembelajaran siswa. Terbukti 

semakin banyak guru yang gagal menguasai suatu mata pelajaran, maka semakin buruk 

pula hasil belajar siswanya. 

Supaya memperoleh proses pembelajaran yang optimal serta mencapai tujuan 

pembelajaran, seorang guru harus memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi dengan 

penguasaan keempat kompetensi dasar. Sebab guru yang profesional memiliki dampak 

positif pada peningkatan kualitas pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia 

secara keseluruhan. Oleh sebab itulah, diperlukan seorang guru yang mempunyai empat 

kompetensi dasar yang akan meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun empat 

kompetensi dasar yang dimaksud termaktub dalam UUD No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen dengan pasal 10 ayat (1), bahwa seorang guru mesti memiliki kompetensi dasar, 

yaitu pertama, kompetensi pedagogik (kemampuan pendidik dalam mengelola proses 

pembelajaran). Kedua, kompetensi kepribadian (kemampuan pendidik dalam sikap dan 

keteladanan). Ketiga, kompetensi sosial (kemampuan pendidik dalam berhubungan 

dengan lingkungannya). Dan keempat, kompetensi profesional (kemampuan pendidik 

dalam pengembangan dan pendalaman profesi keguruan). Keempat kompetensi tersebut 

sudah semestinya mampu dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan profesi 

keguruannya (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik 

Indonesia, 2005, hlm. 6). Keberhasilan pendidikan banyak tergantun pada tingkat 

profesionalisme dan kompetensi yang dimiliki seorang guru. Sebagaimana yang dijelaskan 

Miswari (2010, hlm. 255-256) “apabila seorang guru memiliki tingkat profesionalisme dan 

kompetensi yang baik (memiliki empat kompetensi dasar), maka proses pembelajaran 

yang dilakukan dapat berjalan maksimal dan menghasilkan lulusan yang sanggup bersaing 

dengan lulusan yang memiliki roda pendidikan yang berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika 

guru tidak profesional dan kompeten (tidak memiliki empat kompetensi dasar), maka 

seluruh proses dan hasil pembelajaran tidak optimal dan lulusan yang dihasilkan akan 
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merasa sulit untuk bersaing dengan lulusan lain dengan roda pendidikan yang berjalan 

dengan baik...” 

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa guru yang profesional diharapkan menguasai 

keempat kompetensi tersebut, bukan hanya satu kompetensi saja. Kualitas interaksi di 

sekolah dan  kelas ditentukan oleh seberapa baik guru mampu memahami karakteristik 

(kemampuan pendidikan) petatarnya. Keberagaman karakteristik petatar menuntut guru 

untuk terampil mengembangkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

individualitas setiap petatar. Selain itu, guru juga harus memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, yang merupakan bagian dari kompetensi 

sosial. Sebagai individu yang berada dalam lingkungan sosial, seorang guru perlu 

menunjukkan sikap yang santun, mampu beradaptasi dengan lingkungan secara efektif, 

dan memiliki rasa empati terhadap orang lain. Yang tidak kalah pentingnya adalah guru 

memiliki kompetensi (kompetensi profesional) yang komprehensif dan rinci dalam mata 

pelajaran yang diajarkannya. 

Disamping profesionalisme guru yang harus dipenuhi, sebagai guru bahasa penting 

untuk menguasai kemahiran berbahasa yang meliputi empat keterampilan yaitu: 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Penguasaan bahasa merupakan elemen 

penting yang menjadi asas kepada para guru yang mengajar bahasa. Sebagaimana yang 

dicanangkan Novita dan Yusuf (2019, hlm. 383) penting bagi seorang guru bahasa 

menguasai kemahiran berbahasa, dikarenakan dengan guru menguasai kamahiran 

berbahasa mampu memberikan penjelasan yang akurat dan menggunakan input bahasa 

yang lebih kaya. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka melalui penggunaan bahasa 

yang sesuai dan mendalam. Akan tetapi, Kelemahan guru bahasa erat kaitannya dengan 

penguasaan terhadap kemahiran berbahasa. Misalnya dalam penelitian yang dilakukan 

Razif (2020,hlm. 109) yang menyimpulkan bahwa “guru kurang menguasai kemahiran 

berbahasa dengan skor 3, 34 untuk kemampuan dalam menggunakan bahasa Arab. 3, 24 

untuk penguasaan kosa kata. 3, 27 untuk kemampuan berbicara (kalam). 3, 44 untuk 

kemahiran tata bahasa. Hal ini, bermula dari lemahnya penguasaan terhadap empat 

kemahiran berbahasa...”. Rendahnya kemampuan guru dalam menguasai kemahiran 

berbahasa dan kurangnya guru terhadap pemahaman mengenai metode, media dan tekink 

pembelajaran yang efektif, maka profesionalisme guru bahasa (khususnya guru bahasa 

Arab) perlu ditingkatkan supaya bisa meningkatkan mutu pendidikan. Kemahiran 

berbahasa guru (sebagai guru yang profesional) harus terus ditingkatkan mutunya, - 

Kemampuan berbahasa merupakan syarat pertama bagi guru yang profesional - baik 

secara individu maupun mengikuti program-program yang disediakan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Peningkatan mutu ini dapat diperoleh melaui pelatihan, 

workshop, service training, dan in-servise training. Selain tugas di atas, sebagai guru bahasa 
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sudah semestinya untuk meningkatkan kemahiran berbahasa siswa sebagaimana yang 

dicanangkan dalam Kurikulum Merdeka No. 3211 Tahun 2022 mencanangkan bahwa:  

“Pembelajaran bahasa Arab di madrasah secara bertahap dan holistik diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik memiliki kecakapan berbahasa, yaitu: 1) mampu 

mengekspresikan perasaan, pikiran dan gagasan secara verbal-komunikatif; 2) 

mampu menginternalisasi keterampilan berbahasa dengan baik sehingga peserta 

diidk menjadi terampil menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi; 3) 

mampu menggunakan bahasa Arab untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, 

pengetahuan umum dan kebudayaan; dan 4) mampu mengintegrasikan 

kemampuan berbahasa Arab dengan perilaku yang tercermin dalam sikap moderat, 

berpikir kritis dan sistematis” (Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 2022, hlm. 91).  

Salah satu masalah terbesar dalam dunia pendidikan di Indonesia ialah rendahnya 

rata-rata hasil belajar siswa, yang dalam hal ini masih tetap menjadi sorotan utama yang 

banyak dibicarakan oleh para ahli pendidikan. Hal ini pun didukung oleh pernyataannya 

Suyono (2006) bahwa “di semua mata pelajaran, rata-rata hasl ujian akhir nasional, ujian 

akhir sekolah - atau apapun namanya – hanya kisaran antara 5 dan 7.....”. Sebagaimana yang 

peneliti temukan di MAN 3 Majalengka bahwa hasil belajar siswa kebanyakan masih di 

bawah KKM. Berdasarkan hasil deskriptif melalui minitab, diketahui bahwa hasil rata-rata 

nilai UMBN tahun ajaran 2019/2020 untuk kelas MIA 1 (53,23) dan MIA 2 (44,00), yang 

mana itu belum memenuhi standar KKM yang sudah ditentukan. Begitupun, hasil rata-rata 

nilai UMBN tahun ajaran 2020/2021 untuk kelas MIA 1 (56,30) dan MIA 2 (48,17). Sama 

halnya hasil rata-rata nilai UMBN tahun ajaran 2021/2022 untuk kelas IIS 1 memperoleh 

63,70 dan unutk kelas IIS 2 memperoleh (65,42). Sedangkan, Hasil belajar merupakan 

indikator utama keberhasilan siswa setelah menjalani proses pembelajaran dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan. Tingkat kompetensi guru dalam mengajar memiliki dampak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik dalam aspek rendahnya maupun tingginya. 

Menurut Suryobroto (2002, hlm. 20) “Dalam konteks pembelajaran, peran guru menjadi 

faktor penentu yang sangat signifikan dalam membentuk sebagian besar hasil belajar 

siswa....” Senada dengan yang dijelaskan Suryobroto Rahayu dan Hasanah (2022, hlm. 99) 

menedaskan bahwa “rendahnya hasil siswa salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

kompetensi guru dan atau tidak kompetennya guru dalam mengajar....”. Untuk mengatasi 

rendahnya hasil belajar siswa, salah satu langkah yang perlu diambil adalah memperbaiki 

profesionalisme guru. Dengan meningkatkan kualitas guru melalui upaya-upaya perbaikan, 

dapat diharapkan tercapainya peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hal ini 

disebabkan karena profesionalisme guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap nilai dan prestasi siswa. Profesionalisme guru menjadi sangat penting, terutama 

dalam era globalisasi dan perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru yang 

profesional dapat membantu siswa menghadapi kemajuan dan tantangan yang 
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ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 

dan  pertukaran yang sangat pesat sehingga memerlukan peningkatan mutu pendidikan. 

Situasi di atas pada akhirnya memerlukan upaya efektif untuk mendorong 

peningkaatan kualitas hasil belajar siswa, khususnya pemelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyyah, hingga target pencapaian yang ditetapkan oleh pengambil kebijakan 

dapat tercapai tanpa adanya manipulasi, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan berdasarkan profesionalisme guru. 

Masih banyaknya permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab di lapangan 

merupakan hasil dari berbagai faktor, baik faktor eksternal maupun internal. Penelitian ini 

dilakukan sebagai tanggapan terhadap fenomena rendahnya nilai siswa yang umumnya 

berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). hal ini khawatir diakibatkan 

rendahnya profesionalisme guru, maka dari itu penelitian ini dilakukan. Namun, fokus 

dalam penelitian ini mengacu pada salah satu kompetensi dasar yang empat yakni 

kompetensi pedagogik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti hendak meneliti lebih lanjut dengan 

pedoman penelitian yang relevan dan fokus dengan judul “Studi Profesionalisme 

Pedagogik Guru Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Kemahiran Berbahasa (Studi 

Fenomenologi Terhadap Guru Bahasa Arab Di MAN 3 Majalengka).” 

Metode                                                      

Jenis penelitin ini adalah fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Fenomenologi 

digunakan untuk mengeksplorasi dan menggambarkan suatu makna dalam sebuah ide atau 

peristiwa yang merupakan bagian dari pengalaman hidup suatu kelompok individu. 

Sebagai pendekatan yang membuka pintu pada esensi makna yang muncul dari kelompok 

individu tersebut, fenomenologi memberikan dasar untuk penghayatan interpretatif yang 

melukiskan keindahan dalam pengalaman hidup mereka (Murdiyanto, 2020, hlm. 28). 

Populasi dari penelitian ini yaitu penatar di MA Negeri 3 Majalengka. Sedangkan 

sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu total sampel yakni 2 penatar. 

Metode dalam pengumpulan data:  observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian sebagaimana 

dalam penelitian fenomenologi sebagai berikut: (1) Menyusun daftar ungkapan atau 

tanggapan dari partisipan dengan menunda prasangka peneliti (bracketing), (2) Reduksi 

dan eliminasi, (3) Membuat klaster, (4) Melakukan validasi, dan (5) Membuat Individual 

Textural Description (ITD). 

HASIL DAN DISKUSI 

Jika berpijak pada standarisasi secara nasional di ranah pendidikan yang secara 

khusus mengacu pada keterangan yang secara gamblang termuat di pasal 28 terkhusus 
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pada ayat 3 dan di bagian butir point a terkait kompetensi yang menjurus pada ranah 

pedagogik ialah: 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi: pemahaman 

terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki (Rahmaini, 2019, hlm. 60). 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru salah empatnya ialah kompetensi 

pedagogik (Susanti & Aini, 2015, hlm. 125). Perwujudan kalimat pedagogik memiliki akar 

terkait asal muasal yang menjurus pada istilah Yunani “paedos” (anak) dan “agogus” 

(membimbing). Jadi, “pedagogi” atau “ilmu pendidikan” mengacu pada kiat dan 

pengetahuan untuk membimbing anak menuju kedewasaan dan pertumbuhan (Sadullah, 

2011, hlm. 2). 

Istilah pedagogik umumnya, dimaknai ilmu dan/atau seni dalam mengajar anak. 

(Sanasintani, 2015, hlm. 76). Lebih lanjut terkait kompetensi yang mengarah pada unsur 

pedagogik secara mendasar mengacu ke kecakapan guru dalam melangsungkan 

pengendalian di setting pembelajarannya. Perlu dipahami kalau kompetensi tersebut 

menjadi ranah yang sifatnya khas bagi seorang tenaga pendidik dalam konteks 

profesionalisme sekaligus menjadi media untuk membedakannya dengan profesi lain 

(Pudjosumedi et al., 2013, hlm. 80), dan yang akan menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa (Susanti & Aini, 2015, hlm. 125). Lebih lanjut, kompetensi pedagogik juga 

mencakup kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tata kelola pembelajaran, 

kemudian mengupayakan perancangan sekaligus tatalaksana dalam setting pengajaran, 

memiliki korelasi kuat padat kegiatan akhir yakni evaluasi atas hasil belajar para peserta 

didiknya (Gloriani & Tresnawati, 2013, hlm. 2). 

Menurut Zainuri (2018, hlm. 51) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 

dalam merancang pola atau sistem pembelajaran yang dapat diterapkan di lembaga 

pendidikan. Senada dengan Zainuri, Syarifuddin (2020, hlm. 171) mencanangkan 

kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan guru dalam memahami siswa 

(termasuk pengembangan potensi siswa), pengembangan kurikulum (termasuk silabus 

dan RPP), penerapan teknologi, dan penilaian pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dama mencapai tujuan pembelajaran. 

Merunut gagasan yang sudah tercantum di bagian atas maka dapat ditarik konklusi 

atau simpulan yang menerangkan jika pedagogik mengacu pada ilmu mendidik yang 

diperuntukkan oleh anak-anak dengan ruang lingkup secara terbatas dengan 

menitikberatkan interaksi terkait pihak pendidik dengan peserta didiknya. Sedangkan 

kompetensi ini memiliki korelasi yang cukup kuat dengan unsur kecakapan tenaga 

pendidik yang memiliki keterkaitan dengan ilmu pengajaran. 
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Indikator kompetensi pedagogik sebagaimana dicanangkan permendikbud Tahun 

2007 No. 16 mencakup: (Menteri Pendidikan Nasional, 2007).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada langkah ini, penilai memberikan nilai pada tiap kompetensi menggunakan skala 

1, 2, 3, atau 4. Sebelum menetapkan nilai tersebut, penilai awalnya memberikan skor 0, 1, 

atau 2 pada indikator-indikator yang terkait dengan setiap kompetensi. Skor yang diberikan 

harus berlandaskan pada pencatatan hasil pengamatan dan pemantauan, serta bukti-bukti 

dalam bentuk dokumen lain yang terkumpul selama pelaksanaan Proses Penilaian Kinerja 

Guru (PK GURU). Penetapan nilai untuk setiap kompetensi dilaksanakan melalui serangkaian 

tahapan sebagai berikut. 

Skor 0, 1, atau 2 untuk setiap indikator kompetensi ditentukan melalui perbandingan 

rangkuman catatan hasil pengamatan dan pemantauan dalam lembar format laporan 

evaluasi kompetensi. Peraturan pemberian skor untuk setiap indikator adalah sebagai 

berikut: 

• Skor 0 = tidak terpenuhi. 

• Skor 1 = terpenuhi sebagian. 

• Skor 2 = terpenuhi. 
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Berdasarkan pada tabel di atas, kemudian dikalkulasikan berdasarkan indikator 

yang disampaikan Sugiyono, maka akan diperoleh data sebagaimana berikut: 

 

Tabel 3. Indikator Persentase 
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 Salah satu yang harus dipunyai seorang guru ialah 4 kompetensi dasar sebagaimana 

yang tertuang dalam UUD. Adapun salah empatnya ialah kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik secara gamblang termuat di pasal 28 terkhusus pada ayat 3 dan di 

bagian butir point a terkait kompetensi yang menjurus pada ranah pedagogik ialah: 

“Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi: pemahaman 
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki (Rahmaini, 2019, hlm. 60).” 
Berdasarkan hasil temuan dipaparkan bahwa dalam merencanakan pembelajaran 

guru terlebih dahulu mengembangkan kurikulum. 

Dimulai dari pengembangan kurikulum menurut Ayudia dkk (2023, hlm. 22) dalam 

dunia pendidikan tidak kalah pentingnya ialah mengembangkan kurikulum. Proses ini 

dilakukan supaya konten yang di dalamnya bisa berkembang dengan menyesuaikan keadaan 

yang sedang dan hendak terjadi. Terlebih perkembangan yang begitu pesat berkembang 

sehingga membutuhkan pengembangan terhadap kurikulum dan seiring bergantinya 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Proses ini mencakup pemilihan materi, 

pengembangan metode, serta dalam mengevaluasi pemblajaran. Pengembangan kurikulum 

ini bertujuan untuk memastikan pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan peserta didik 

dapat terselenggara dengan efektif...” Makanya, urgen buat guru untuk memahami indikator 

ini yang nantinya dapat mengantarkan kepada penguasan siswa dalam kemahiran berbahasa 

(tujuan pendidikan) di MA Negeri 3 Majalengka. Dengan diawali membuat perangkat 

pembelajaran terlebih dahulu untuk memudahkan dalam merencanakannya. Yang dalam hal 

ini guru mesti mengenali dan menguasai karakteristik peserta didiknya. Ini dilakukan agar 
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mempermudah guru dalam penyusunan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didiknya. Untuk menyesuaikan antara materi dengan peserta didik, penting bagi guru untuk 

menguasai karakter-karakternya. Menurut Janawi (2019, hlm: 1) pada jenjang apapun baik 

dasar, menengah dan bahkan sampai perguruan tinggi, sudah menjadi keharusan bagi guru 

untuk menguasai karakteristik peserta didiknya. Sebagai salah satu indikator profesional 

diharap bagi guru untuk bisa memahami, menguasai, dan mengimplementasikan dalam 

pembelajaran.  

Mengingat tiap-tiap siswa memiliki pribadi yang berbeda-beda, maka hal ini perlu 

untuk dipahami dan diimplementasikan. Agar pembelajaran yang dilaksanakan bisa 

dilakukan dengan optimal. Ketidak pahaman guru terhadap siswa, akan mengakibatkan 

guru acuh dan tidak memerhatikan mereka. Padahal, tugas guru tidak hanya mengajar dan 

mengajar. Guru perlu untuk memerhatikan hal ini, supaya tidak terjadi kesenjangan yang 

mengakibatkan tujuan pendidikan yang seharusnya tercapai, tidak tercapai.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukan bahwa guru bahasa Arab 

Menguasai karakteristik peserta didik.  

“Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya. 
Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat mengatur kelas 
untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. Guru membantu 
mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik. Guru 
memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat ,emgikuti 
aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak termarginalkan 
(tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb.) (Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2011, hlm 60). Akan 
tetapi, Guru tidak mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta 
didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya. 
Hasil penelitian dari wawancara menunjukan bahwa guru bahasa Arab mampu 

mendeskripsikan dengan baik mengenai karakteristik siswa. Guru memiliki pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik, dapat mengidentifikasi potensi siswa dalam mata 

pelajaran yang diajarkan, dan mampu mengenali kesulitan belajar siswa dalam mata 

pelajaran tersebut. 

Setelah perangkat pembelajaran dibuat, guru  menyelenggarakan pembelajaran 

dengan mengacu pada perangkat yang telah dibuat tadi. Dalam melaksanakan pembelajaran 

di kelas, guru menerapkan berbagai model, strategi dan metode pengajaran untuk 

memudahkan seluruh siswa memahami materi yang disajikan dalam suasana informatif 

dan menyenangkan. Perangkat pembelajaran semisal “pendekatan, strategi, metode dan 

teknik” yang digunakan  guru di MA Negeri 3 Majalengka tersebut bervariasi meliputi 

pendekatan yang digunakan adalah ekspositori atau model informasi pendekatana interaksi 
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sosial dan kontruktivisme. Sementara strategi pembelajaran yang digunakan ialah inkuiri, 

SPBM, strategi peningkatan keteranpilan berpikir (SPKB), Cooperative Script, berbasis 

proyek, berbasis masalah, kolaboratif. Metode yang digunakan adalam metode gramatikal 

terjemah, metode langusng, metode membaca, metode audiolingual, metode ceramah, 

metode demontrasi project / penugasan dan eklektik. Teknik pembelajaran yang sering 

diimplementasikan yaitu penugasan dan interlokusi. Dan juga penggunaan media sebagai 

mediator untuk mempermudah menyapaikan materi, diantara media yang digunakan guru 

di MA Negeri 3 Majalengka: HP, komputer, proyektor, poster, aplikasi canva, media audio 

seperti speaker aktif audio visual seperti infokusan majalah berbahasa Arab. Penggunaan 

media tersbut, tidak luput dari kreatifitas seorang guru di MA Negeri 3 Majalengka. Dan 

penggunaan media juga tidak terlepas dari kendalanya. Kendalanya yaitu pada saat tidak 

ada dukungan power suplly listrik. 

Senada dengan yang disampaikan Hadis dan Nurhayati (dalam Rusmiyasih, 2020, hlm. 

23) penguasaan guru terhadap teori belajar akan memungkinkan untuk terciptanya 

pembelajaran yang mendidik dan tercapainya tujuan pendidikan. Di Indonesia, penguasaan 

bahasa Arab umumnya ialah melalui proses pembelajaran bahasa (languange leraning) 

bukan melalui pemerolehan bahasa (language acquistion), maka sudah selayaknya bagi 

guru yang mengampu pembelajaran bahasa Arab untuk memerhatikan teori-teori belajar 

yang kemudian diimplementasikan.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukan bahwa guru bahasa Arab 

Menguasai teori belajar; 

“Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturang proses 
pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. Guru dapat menjelaskan alasan” 
(Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan, 2011, hlm. 62) 

Dalam pembelajaran juga tidak lepas dari peran media di dalamnya dan dimasa 

sekarang, tidak dapat dipungkiri kalau teknologi yang dimanfaatkan sedemikian rupa ketika 

KBM berlangsung sebenarnya memiliki tujuan spesifik dalam memperlancar kegiatan 

pendidikan atau menjadikannya lebih efektif. Dalam konteks ini, guru dituntut memiliki 

keahlian untuk mengoperasikan serta menyampaikan materi melalui skema khusus yang 

bertalian dengan jaringan berbasis internet yang memiliki akses dengan efek kemudahan 

oleh para peserta didik di dalamnya. 

Sebagus apapun perencanaan jika guru terkendala dalam komunikasi, maka 

pembelajaran yang berlangsung pun tidak akan terlaksana dengan baik. Sebagaimana yang 

dicanangkan Rusmiyah (2020, hlm. 26) sudah semestinya guru memakai bahasa dan 

menata infromasi dengan jelas dalam berinteraksi dengan siswanya, hingga siswa mudah 

mengerti dan menerima apa yang hendak diberitahukan guru (maksud).  

Efektivitas pembelajaran yang diselenggarakan di dalam kelas tidak luput dari 
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komunikasi antar guru dan murid. Apabila terjadi komunikasi dua arahnya berlangsung 

baik, maka siswa akan tertarik dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Berani bertanya ketika dirasa materi yang disampaikan kurang dipahami atau 

kesulitan memahaminya. Dan berani memberikan ide yang solutif mengenai pembelajaran 

yang dilakukan guru. 

Komunikasi antara guru dan murid memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas 

proses pembelajaran. Apabila komunikasi berlangsung dengan baik, bersifat sopan, lemah 

lembut, dan tegas, maka peserta didik akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, 

merasa nyaman untuk bertanya ketika menghadapi kesulitan, serta berani memberikan ide 

dan solusi kepada guru. Guru telah memiliki kompetensi komunikasi yang baik dengan 

peserta didik, mampu menciptakan interaksi yang positif. Namun, tingkat interaksi ini 

dapat bergantung pada metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Jika metode yang 

diterapkan adalah ceramah, maka guru menjadi fokus utama, yang berarti kurangnya 

interaksi langsung. Namun, guru tetap memberikan kesempatan untuk pertanyaan, yang 

kemudian dapat menciptakan interaksi antara pengajar dan peserta didik. 

Guru juga memiliki kemampuan untuk menjelaskan materi pelajaran dengan sangat 

jelas, menggunakan volume suara yang cukup keras, dan disampaikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik. Maka pelajaran yang disampaikannyapun akan mudah 

dimengerti peserta didik. Namun, apabila guru kurang jelas dalam menjelaskan sehingga 

membuat peserta didik merasa bingung, hal ini dapat menjadi pemicu perbincangan di 

dalam kelas. Akibatnya, peserta didik mungkin kehilangan fokus dan menjadi pasif dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukan bahwa: “Guru menggunakan 
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, 
termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. Guru meberikan perhatian dan 
mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpa 
menginterupasi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi 
pertanyaan/tanggapan tersebut. Guru menanggapinya pertanyaan peserta didik 
secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, 
tanpa mempermalukannya. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik. Guru mendengarkan dan 
memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar 
maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
Guru memberikan perhat8an terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya 
secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan peserta didik” 
(Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan, 2011, hlm. 68).” 
Pada inikator ini, komunikasi guru dengan siswa sudah baik. Guru mampu 

menciptakan interaksi dengan siswanya, tetapi itu tergantung dari metode yang digunakan 
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guru. Andaikata metode yang diimplementasikan ceramah, maka yang menjadi pusatnya 

adalah guru yang berarti bahwa tidak ada interaksi. Tapi, guru selalu memberikan 

kesepatan untuk bertanya yang nantinya akan terjadi interaksi antara penatar dan petatar.   

Selain itu, penatar mampu menjelaskan materi dengan sangat jelas dan suara yang 

lantang sehingga seluruh petatar bisa mendengar penjelasan penatar. Maka pelajaran yang 

disampaikannyapun akan mudah dimengerti petatar. Namun, apabila penyampaian 

materinya kurang jelas dapat dimungkinkan petatarnya akan kebingungan dan asik sendiri. 

Maka pembelajaran yang diselenggarakan akan memicu keributan yang tidak terkendali, 

yang akibatnya pembelajaran tidak kondusif dan membuat petatar tidak fokus belajar. 

Tidak fokus pada hal yang di atas atau pelajaran bahasa Arab. Indikator pedagogik 

juga mengharuskan guru untuk bisa memfasilitasi dalam mengembangkan potensi petatar. 

Ektrakulikuler merupakan sarana yang ada disekolah dalam pengembangan diri dan 

kegiatan ini dilakukan di luar jam pelajaran. Dalam kegiatan mengembangkan potensi 

petatar (yang tidak ada kaitanya dengan bahasa Arab) guru bahasa Arab menyarankan 

petatar untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang ada di MAN 3 Majalengka, meskipun 

itu tidak ada kaitanya dengan bahasa Arab secara khusus (kemahiran berbahasa; 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis). Sedangkan yang kaitanya dengan  bahasa 

Arab, petatar ditugaskan atau diberi kesempatan untuk membuat poster tentang hobi 

masing-masing, atau membuat video tentang kegiatan mereka dan Kegiatan yang dilakukan 

adalah aktif dalam organisasi ekstra kurikuler dan bimbingan.  

Sesudah itu, kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui apakah sudah mencapai 

tujaun pendidikan atau belum yang dilakukan guru di MA Negeri 3 Majalengka ialah 

melakukan evaluasi kepada peserta didik. Evaluasi mempunyai peran atau tempat yang 

sangat penting dalam program pendidikan, karena mempunyai fungsi untuk menguji 

apakah pelasanaan pekerjaannya terorganisir, terarah, atau tidak (Sauri et al., 2021, hlm. 

159-160). Senada dengan yang dicanangkan Syihabuddin (2018, hlm. 1) evaluasi 

berkedudukan sebagai bagian yang substansial dalam program pendidikan. Dengan 

demikian, fungsi daripada evaluasi ialah memerhatikan seluruh rentetan kegiatan agar 

tepat pada sasaran yang kehendaki, hingga tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan bisa 

tercapai. 

Adapun menurut Ngalim Purwanto (2012, hlm. 5) mencanangkan bahwa dalam dunia 

pendidikan fungsi dan tujuan evaluasi keduanya tidak dapat kesampingkan. Tujuan 

diperuntukan untuk memperoleh data hasil belajar petatar yang menunjukan sudah 

sampai mana petatar menguasai materi pelajaran atau tujuan pendidikan. Lebih-lebih lagi 

guru dan pengawan pendidikan dapat menggunakannya untuk mengetahui sudah sampai 

maan keefektifan belajar, kegiatan belajar, dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun fungsi evaluasi terbagi dalam dua: diperuntukan untuk mengetahui 

perkembangan petatar dan kemajuannya serta keberhasilanya setelah dilakukan kegiatan 
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belajar mengajar dan diperuntukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program    

pengajaran. Dengan demikian, keduanya memiliki peranan dalam proses pembelajaran. 

Adapun bentuk evaluasi yang digunakan ialah evaluasi hasil dan proses. Untuk 

proeses itu sendiri menggunakan penilaian/asessmen formatif setiap kali KBM, penilaian 

sumatif pengamatan langsung kepada petatar dan valuasi dilakukan dalam bentuk penilaian 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil evaluasi ini berasal dari serangkaian ulangan, 

termasuk ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. 

Hal di atas sama halnya dengan yang dicanangkan Wina Sanjaya (2015, hlm. 59) 

evaluasi tidak hanya diperuntukan untuk mengukur pencapaian siswa dalam keberhasilan 

pembelajaran. Melainkan untuk mengumpulkan informasi terkait pembelajaran yang telah 

diselenggarakan oleh tiap individu siswa. Oleh sebab itulah, hendaknya guru tidak hanya 

tes saja yang digunakan, akan tetapi pergunakanlah nontes sebagai evaluasi.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukan bahwa: “Guru menyusun alat 
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, 
dan mengumumkan hasil peserta didik serta implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan 
dipelajari. Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyususnan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya” (Kementrian Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2011, hlm. 
72).” 
Namun, dalam konteks ini, guru tidak melakukan analisis hasil penilaian untuk 

mengidentifikasi topik atau kompetensi dasar yang sulit. Hal ini menyebabkan 
ketidakpahaman terhadap kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik, sehingga 
sulit untuk merencanakan program remedial atau pengayaan yang sesuai. Guru tidak 
menggunakan masukan dari peserta didik dan tidak merefleksikannya untuk meningkatkan 
pembelajaran berikutnya. Ini dapat terlihat dari kurangnya pencatatan, jurnal pembelajaran, 
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan elemen-elemen lain yang menunjukkan 
kegiatan refleksi dalam proses pengajaran. Dan guru juga tidak memanfaatkan hasil 
penilaian sebagai dasar penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya. Guru belum dapat 
secara efektif menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kompetensi dasar yang 
sulit, sehingga sulit untuk mengetahui kelemahan masing-masing peserta didik. Faktor-
faktor seperti keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan guru dalam menganalisis turut 
berkontribusi pada kondisi ini. 

Kesimpulan 

Termuan yang ditemukan mengindikasikan bahwa ada potensi perbaikan pada 

kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MAN 3 Majalengka. Penelitian menyimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogik mereka perlu ditingkatkan, dengan kategori penilaian saat 

ini tergolong pada tingkat CUKUP. Guru bahasa Arab di MAN 3 Majalengka memiliki 
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kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik. Terdapat kekurangan dalam 

beberapa indikator seperti pengembangan kurikulum dan evaluasi hasil belajar. 

Peningkatan kompetensi pedagogik dapat memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. 
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